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Tesisini mencoba melihat bagaimana polajaringan sosial antar kerabat perempuan dalam masyarakat
matrilineal Minangkabau, khususnya di perkotaan dan sgjauh mana variabel kedekatan geografis, status
sosial ekonomi, dan keberadaan perempuan senior, berpengaruh terhadap polajaringan sosial antar kerabat
perempuan tersebut. Penelitian ini didasarkan atas beberapa pemikiran, pertama, bahwa keluarga luas dan
ikatan kekerabatan masih memiliki fungsi yang signifikan; kedua, perempuan memainkan peran yang
dominan dalam jaringan kekerabatan dibandingkan dengan laki-laki; ketiga, jaringan sosial antar kerabat
dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti jarak (kedekatan geografis), status sosial ekonomi dan dalam
kasus Minangkabau, juga dipengaruhi oleh keberadaan perempuan senior.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, melalui penelitian survei terhadap 120 orang responden
perempuan Minangkabau yang tinggal di Kelurahan Purus Atas dan Kelurahan Padang Baru, Kecamatan
Padang Barat, K otamadya Padang, ditemukan bahwa, jaringan sosial antar kerabat perempuan tersebut
sengaja dikembangkan dan dipelihara oleh perempuan dikarenakan memiliki maknayang sangat strategis
bagi mereka, baik secara ekonomis, sosio-kultural maupun politis.

Dilihat dari aspek ekonomis, jaringan sosial antar kerabat perempuan tersebut merupakan aset sekaligus
"social capital? yang dapat diandalkan untuk menjaga subsistensi dan kebutuhan mereka. Dari aspek sosial-
kultural jaringan sosial tersebut menunjukkan kepada "orang luar” bahwa sebuah keluarga/kaum itu
merupakan kesatuan yang kompak sekaligus sarana untuk menunjukkan moral and social responsibilities
dan komitmen kesetiaan kepada kerabat. Sementara itu, secara politis jaringan sosial tersebut dimaksudkan
untuk dapat mencapai tujuan-tujuan politis serta menaikkan posisi tawar-menawar mereka terhadap kerabat
laki-laki bahkan, adakalanya ditujukan untuk ?menundukkan™ kerabat |aki-laki mereka, hal mana mustahil
dapat mereka lakukan secara sendiri-sendiri.

Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa pada dasarnyarelas antar kerabat perempuan ini melibatkan
kerabat dalam lingkup "samande" dan secara umum tidak ada perbedaan polajaringan sosial yang terdapat
dalam kedua kel ompok responden. Hal ini menunjukkan bahwa kerabat perempuan memiliki peran dan
makna yang penting dalam masyarakat Minangkabau dari kelompok manapun, begitu jugajarak tempat
tinggal kerabat serta Status Sosial Ekonomi tidak secara langsung mempengaruhi hubungan antara kerabat.
Begitu juga dengan keberadaan perempuan senior terutama ibu, masih menduduki peran sentral dan turut
mempengaruhi polajaringan sosial antar kerabat perempuan.

Temuan menarik lainnya adalah tidak terlihat kecenderungan adanya unequal power relations antara kerabat
yang memiliki status sosial berbeda, dikarenakan adanya "rules? dan keyakinan bahwa mereka yang lebih
beruntung sudah sepantasnya membantu kerabat yang tengah kesulitan dan adanya kesadaran serta
keyakinan bahwa apa yang diperoleh seseorang tidak terlepas dari bantuan kerabatnya. Satu hal lagi
ternyata, dalam kenyataannya kerabat perempuan mempunyai andil yang besar terhadap kerabat |aki-laki
mereka baik membantu secara materil maupun non materil. Satu hal 1agi, meskipun variabel Kedekatan
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geografis, Status Sosial Ekonomi, serta keberadaan perempuan senior ini sangat dibutuhkan dalam
menjelaskan relasi antara kerabat perempuan, akan tetapi nampaknya belum cukup memadai (necessary but
not sufficient) untuk menjelaskan secara komprehensif relas antar kerabat perempuan dimaksud. Faktor-
faktor seperti proses sosialisasi besar/kecilnya anggota kel uargalkerabat, ?sejarah keluarga), serta peran
suami, tampaknya perlu diperhatikan untuk dapat memahami persoalan jaringan sosial antar kerabat
perempuan ini secaralebih baik.



